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Hadirin yang dirahmati Allah SWT
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Ekpresi seseorang ketika bahagia, senang, sedih atau susah bisa
bermacam-macam. Saking bahagianya terkadang sampai
meneteskan air mata, begitu juga ketika sesesorang sedang
mengalami kesusahan berkabung atas kematiang seseorang yang
ia cintai bisa mengucurkan air mata. Rasul pun dalam beberapa
peristiwa, pecah air mata beliau, Rasul adalah juga manusia, tetapi
belia paham betul batas-batasnya. Suatu hari Nabi Muhammad saw
sedang bersama Abdullah bin Mas'ud. Saat itu Abdullah bin Mas'ud
sedang membaca surat Annisa. Ketika tiba pada ayat 41,
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"Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir), jika Kami datangkan

seorang saksi (rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkanmu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka)
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Nabi meminta Abdullah berhenti membaca. Ayat tersebut
menjelaskan tentang posisi Nabi Muhammad di akhirat. Dalam ayat
itu dijelaskan, Nabi Muhammad di akhirat nanti akan menjadi saksi
bagi umatnya yang durhaka. Mendengar itu Nabi Muhammad
meminta Abdullah bin Masud berhenti. Nabi menangis tersedu-
sedu. Tangisan Nabi dianggap sebagai sebuah penanda bahwa ia
tak sampai hati jika nanti umatnya akan menderita di akhirat, meski
itu terjadi atas kelakuan umatnya sendiri.
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Tangis sebagai tanda kesedihan atas kepergian seseorang
merupakan hal yang sangat manusiawi. Sejauh tangis masih dalam
batas kewajaran, Islam tidak melarangnya. Pertanyaanya
bagaimana hukumnya menagis ketika salah seorang yang kita
cintai meninggal dunia dan bagaimana batasan-batasanya?
Ulama figih tidak memandang tangisan atas jenazah sebagai
sebuah masalah. Rasulullah SAW sendiri meneteskan air mata
ketika ~melepas putranya, Ibrahim, melewati detik-detik
kehidupannya di dunia sebagaimana keterangan dalam Kifayatul
Akhyar, juz I, halaman 137-138) berikut ini:
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“Tidak masalah menangisi jenazah tanpa meratap, merobek
kantong, dan memukul pipi). Seseorang boleh menangisi orang lain
baik sebelum maupun sesudah wafatnya. Kebolehan menangisi
seseorang sebelum wafat didasarkan pada riwayat sahabat Anas
ra, ia berkata, ‘Kami menemui Rasulullah SAW. Sementara
Ibrahim, putra beliau, sedang mengembuskan nafas terakhirnya.



Saat itu tampak air hangat mengalir, yaitu meluncur dari kedua
mata R&sulullah saw”.

Riwayat ini menunjukkan kebolehan menangisi seseorang
menjelang wafatnya sebagaimana Rasulullah SAW menangis di
akhir hayat putranya, lbrahim.

Para ulama menyimpulkan bahwa seseorang boleh menangisi
orang lain sesaat sebelum orang lain tersebut wafat. Adapun
riwayat berikut ini mengisahkan tangisan Rasulullah SAW saat
upacara pemakaman putrinya. Saat salah seorang putrinya Umi
Kulsum, istri Ustman bin Affan, ra dikebumikan, Rasulullah SAW
tampak duduk di atas makam putrinya dan mengalirkan air mata di
pipinya yang mulia, sebagaimana diterangkan dalam Kitab Kifayatul
Akhyar, juz 1, halaman 138) sebagai berikut:
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“Sedangkan kebolehan menangisi seseorang setelah wafat juga
didasarkan pada hadits riwayat sahabat Anas RA. la berkata, ‘Kami
menyaksikan pemakaman putri Rasulullah SAW. Aku melihat
kedua matanya berlinang air mata. Sementara Rasulullah SAW
duduk di atas makam putrinya,’

Dua riwayat dari sahabat Anas RA menjadi dasar atas argumentasi
ulama bahwa tangis kesedihan atas kematian seseorang boleh dilakukan
sebelum atau sesudah seseorang itu wafat sebagai bentuk cinta dan
kasih sayang kita. Sebagaimana Rasulullah saw lakukan, Sebagaimana
dijelaskan Imam Nawawi:
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“‘Menagisnya nabi saw sebagai ekspresi bela sungkwa terhadap
putrinya, sebagai bentuk cinta kasih saaing Beliau”
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Ada batasan-batasan menagisi Mayit/jenazah yang dilarang dalam
Islam adalah mengekspresikan kesedihan secara ekstrem atau
berlebihan, yaitu meratap-ratap, memukul pipi, menyobek kantong
pakaian atau lainnya, mogok makan, mogok bicara, dan
seterusnya, bersedih terus menerus (nglokro) seakan-akan tidak
ikhlas atas kematian seseorang.

Seharusnya tangisan (menangis) itu bagian dari instropeksi diri,
bertaubat dan mendekatkan diri dan takut atau (taqwa) kepada
Allah SWT. Apalagi bila kita curahkan lebih banyak memikirkan
akhirat daripada dunia dan balasan Allah SWT pasti datang, maka
nicaya kita sedikit tertawa, banyak nagisnya. Sebagaimana
dijelaskan dalam Surat At Taubah ayat 82:
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“‘Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang
banyak, sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka
perbuat.”

Demikian khutbah singkat kali ini, semoga bermanfaat dan
pencerahan bagi kita semua., Amin ya Rabbal Alamin.
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